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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan empat rujukan dari penelitian terdahulu,
yaitu :

a) Arnike  Amisye Manansal (2013) pada  penelitian  tentang
“kecerdasan emosi mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis
pengaruhnya terhadap tingkat pemahaman akuntansi” dengan mengambil
sampel penelitian adalah mahasiswa jurusan Akuntansi angkatan 2010, 2011
dan 2012 (semester 2, 4 dan 6) Reguler Sore Fakultas Ekonomi Universitas
Samratulangi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan
mengumpulkan dan mempelajari informasi yang berhubungan dengan
kecerdasan emosional dengan cara menyusun Kkuesioner terkait dan
mengumpulkan data dari wawancara terhadap mahasiswa. Penelitian tersebut
dapat diambil kesimpulan yaitu hasil analisis menunjukkan kecerdasan
emosional khususnya motivasi dan keterampilan sosial secara bersama
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswanya.
Dengan kata lain semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi
pula tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :



1. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak
pada variabel terikatnya yaitu sama-sama menggunakan sampel mahasiswa
jurusan Akuntansi.

2. Persamaan lainnya terletak pada jenis data yang digunakan adalah data
primer.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :

1. Perbedaannya yaitu penelitian sekarang menggunakan data primer yang
didapat dari data—data hasil kuesioner yang telah disebar, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan data primer dan data sekunder yang
didapat dari berbagai macam literatur.

2. Variabel bebas yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah kecerdasan
emosional, sedangkan pada penelitian sekarang adalah pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

3. Perbedaan lainnya terletak pada sampel penelitiannya yaitu sampel
penelitian terdahulu yaitu adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Samratulangi, sedangkan sampel penelitian sekarang menggunakan
mahasiswa jurusan Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya.

b) Liviawati dan Afvan Aquino (2013) pada peneclitian tentang ‘“pengaruh
kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi ditinjau dari
perspektif gender” dengan mengambil sampel penelitian mahasiswa jurusan
Akuntansi S1 pada Universitas Negeri dan Swasta di Kota Pekanbaru yang

terdiri dari: Universitas Riau, Universitas Islam Negeri SUSQA, Universitas



Islam Riau, Universitas Lancang Kuning dan Universitas Muhammadiyah Riau
dengan kriteria bahwa mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa jurusan S1
Akuntansi pada semester enam dan telah menyelesaikan mata kuliah Teori
Akuntansi. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Regresi Berganda baik uji-t maupun uji-F. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
akuntansi. Semakin tinggi tingkat motivasi mahasiswa tersebut maka akan
semakin meningkat pula tingkat pemahamannya terhadap mata kuliah
akuntansi. Pengaruh Emotional Question yang diukur dengan variabel
pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial terhadap tingkat
pemahaman mahasiswa untuk mata kuliah akuntansi sangat kecil yaitu hanya
berkisar 12% sampai dengan 17% sedangkan faktor lain yang tidak diukur
dalam penelitian ini sangat besar pengaruhnya.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :

1. Persamaan antara penelitian tedahulu dengan penelitian sekarang terletak
pada sampel penelitiannya yaitu sampel penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan mahasiswa jurusan S1 Akuntansi.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :

1. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu membedakan sample dengan

ditinjau dari perspektif gender.
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c¢) Christina Gunaeka Notoprasetio (2012) pada penelitian tentang “pengaruh

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual auditor terhadap Kkinerja
auditor pada kantor akuntan publik di surabaya” dengan mengambil sampel
penelitian adalah auditor independen yang bekerja pada KAP di Surabaya.
KAP di Surabaya yang terdaftar dalam IAPI berjumlah 46 KAP. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (EQ) berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja auditor. Dapat dikatakan bahwa semakin
baik kecerdasan emosional yang dipunyai oleh seorang akuntan, dapat
berpengaruh signifikan dan dapat menghasilkan kinerja yang baik pula,
begitupula sebaliknya.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :

1. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak
pada teknik analisis datanya, yang sama-sama mengunakan Uji Validitas
dan Uji Reliabilitas.

2. Persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan data primer yaitu dengan
menggunakan kuesioner.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :

1. Perbedaannya penelitian sekarang menggunakan variabel terikat mahasiswa
jurusan S1 Akuntansi, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan

kinerja auditor sebagai variabel terikat.
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2. Perbedaan lainnya peneliti terdahulu menggunakan dua macam variabel
bebas yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, sedangkan
penelitian sekarang menggunakan variable bebas yaitu pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

d) Greg Jones and Anne Abraham (2009) yang meneliti tentang “the value of
incorporating emotional intelligence skills in the education of accounting
students” dengan menyajikan dua penelitian independen yang dilakukan di
universitas Australia yang menunjukkan bahwa menggabungkan keterampilan
kecerdasan emosional dalam pendidikan mahasiswa akuntansi, dengan berasal
dari berbagai lingkungan dan tugas-tugas yang diberikan akan bermanfaat
untuk lulusan akuntansi saat mereka mencari pekerjaan. Penelitian ini meneliti
tentang praktisi akuntansi, akademisi dan mahasiswa tingkat akhir untuk
mengetahui persepsi masing-masing kelompok dari peran akuntan dalam
lingkungan global saat ini. Para praktisi akuntansi ditemui langsung pada dua
pertemuan cabang terpisah dari CPA Australia dengan survei yang dibagikan
dan dikumpulkan oleh koordinator fungsi.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :

1. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak
pada variabel terikatnya yaitu mahasiswa akuntansi

2. Persamaan lainnya terdapat pada sampel yaitu penelitian terdahulu dengan

penelitian sekarang sama-sama menggunakan sampel mahasiswa akuntansi
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang yaitu :

1. Perbedaannya yaitu peneltian sekarang menggunakan teknik analisis dengan
menggunakan statistik nonparametrik untuk melihat perbedaan persepsi
antara kelompok sasaran menggunakan SPSS untuk mengembangkan
statistik inferensial (t-test dan F-test).

3. Perbedaan lainnya yaitu penelitian sekarang menggunakan variable bebas
yaitu pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan

sosial.

2.2 Landasan Teori

Dalam sub bab ini akan dijelaskan teori-teori yang menjadi pedoman bagi
penelitian yang dilakukan sekarang.
2.2.1 Pengenalan Diri

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan
dasar dari kecerdasan emosional, yakni kesadaran seseorang akan emosinya
sendiri. Kesadaran diri membuat kita lebih waspada terhadap suasana hati maupun
pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah
larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum
menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting

untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.
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2.2.2 Pengendalian Diri

Merupakan karakteristik emosi untuk menunda kesenangan sesaat untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik. Hal ini sering juga disebut “menahan diri”.
Orang yang cerdas secara emosi tidak memakai prinsip “harus memiliki segalanya
saat itu juga”. Mengendalikan dorongan hati merupakan salah satu seni bersabar
dan menukar rasa sakit atau kesulitan saat ini dengan kesenangan yang jauh lebih

besar dimasa yang akan datang. Kecerdasan emosi penuh dengan perhitungan.

2.2.3 Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa Latin “movere” yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (melalui Fajar Kurniawan
Saputro, 2007: 22) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang itu
berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik, karena seseorang
mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai
motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia
lakukan untuk mencapainya.

Dari definisi di atas, motivasi adalah kondisi dari dalam diri seseorang
yang mampu memberikan dorongan kekuatan untuk melakukan kegiatan tertentu
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi merupakan kekuatan mental
yang mendorong terbentuknya perilaku yang memiliki tujuan tertentu.

Menurut Goleman (2000:158) untuk menumbuhkan motivasi seseorang
perlu adanya kondisi flow pada diri orang tersebut. Flow adalah keadaan lupa
sekitar, lawan dari lamunan dan kekhawatiran, bukannya tenggelam dalam

kesibukan yang tak tentu arah. Momen flow tidak lagi bermuatan ego. Orang yang
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dalam keadaan flow menampilkan penguasaan hebat terhadap apa yang mereka
kerjakan, respon mereka sempurna senada dengan tuntutan yang selalu berubah
dalam tugas itu, dan meskipun orang menampilkan puncak kinerja saat sedang
flow, mereka tidak lagi peduli pada bagaimana mereka bekerja, pada fikiran
sukses atau gagal. Kenikmatan tindakan itu sendiri yang memotivasi mereka.
Didalam motivasi ini terdapat beberapa kompenen utama yaitu: pertama,
Kebutuhan, hal ini terjadi jika individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa
yang ia miliki dan yang ia harapkan. Abraham H. Maslow (dalam Maurice Basset
2006:153) berpendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki
kebutuhan, yaitu :
1) kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar, haus,
istirahat dan sex;
2) kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata,
akan tetapi juga mental, psikologikal dan intelektual;
3) kebutuhan akan kasih sayang (love needs);
4) kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya
tercermin dalam berbagai simbol-simbol status; dan
5) aktualisasi diri (self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan
bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam
dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata.
Yang kedua dorongan, yaitu kekuatan mental untuk melakukan kegiatan
dalam rangka memenuhi harapan yang timbul sebagai hasil dari kebutuhan

biologis, seperti kebutuhan makanan, minuman dan seks. Kondisi seperti ini akan



15

memotivasi pelaku untuk mengulangi kebutuhan tersebut. Misalnya, kekurangan
makan mengakibatkan perubahan kimiawi tertentu dalam darah yang pada dirinya
menimbulkan suatu dorongan.

Terakhir adanya tujuan, yaitu hal yang ingin dicapai oleh seorang individu.
Tujuan tersebut mengarahkan perilaku, dalam hal ini perilaku belajar. Kekuatan
mental atau kekuatan motivasi belajar dapat diperkuat dan dikembangkan.
Interaksi kekuatan mental dan pengaruh dari luar ditentukan oleh responden
prakarsa pribadi pelaku.

Adapun selain itu yang berkaitan dengan motivasi adalah optimisme.
Menurut Goleman (2000:158) optimisme seperti harapan berarti memiliki
pengharapan yang kuat bahwa secara umum, segala sesuatu dalam kehidupan
akan sukses kendati ditimpa kemunduran dan frustasi. Dari titik pandang
kecerdasan emosional, optimisme merupakan sikap yang menyangga orang agar
jangan sampai jatuh dalam kemasabodohan, keputusasaan atau depresi bila
dihadang kesulitan, karena optimisme membawa keberuntungan dalam kehidupan
asalkan optimisme itu realistis. Karena optimisme yang naif membawa
malapetaka.

Orang yang optimis memandang kemunduran sebagai akibat sejumlah
faktor yang bisa diubah, bukan kelemahan atau kekurangan pada diri sendiri.
Berbeda dengan orang pesimis yang memandang kegagalan sebagai penegasan

atas sejumlah kekurangan fatal dalam diri sendiri yang tidak dapat diubah.
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2.2.4 Empati

Empati dimaksudkan dengan memahami perasaan dan masalah orang lain
dan berfikir dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan orang
mengenai berbagai hal. Menurut Daniel Goleman (2002:428) kemampuan
mengindera perasaan seseorang sebelum yang bersangkutan mengatakannya
merupakan intisari empati.

Empati menekankan pentingnya mengindra perasaan dari perspektif orang
lain sebagai dasar untuk membangun hubungan interpersonal yang sehat. Bila
kesadaran diri terfokus pada pengenalan emosi sendiri, dalam empati perhatiannya
diraihkan pada pengenalan emosi orang lain. Seseorang semakin mengetahui
emosi sendiri, maka ia akan semakin terampil membaca emosi orang. Dengan
demikian, empati dapat dipahami sebagai kemampuan mengindra perasaan dan
perspektif orang lain.

Tingkat empati dibedakan menurut tiap-tiap individu. pada tingkat yang
paling rendah, empati mempersyaratkan kemampuan membaca emosi orang lain,
dan pada tingkatan yang lebih tinggi, empati mengharuskan seseorang
menanggapi kebutuhan atau perasaan seseorang yang tidak diungkapkan lewat
kata-kata. Di antara yang paling tinggi, empati adalah menghayati masalah atau
kebutuhan-kebutuhan yang tersirat di balik perasaan seseorang (Ibid 123).

Namun ada kalanya seseorang tidak memiliki kemampuan berempati.
empati tidak ditemukan kepada orang yang melakukan kejahatan-kejahatan sadis.
Suatu cacat psikologis yang ada umumnya ditemukan pada pemerkosa, pemerkosa

anak-anak, dan para pelaku tindak kejahatan rumah tangga. Orang-orang ini tidak
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mampu berempati, ketidakmampuan untuk merasakan penderitaan korbannya
memungkinkan mereka melontarkan kebohongan kepada diri mereka sendiri
sebagai pembenaran atas kejahatannya. Hilangnya empati sewaktu orang-orang
melakukan kejahatan pada korbannya hampir senantiasa merupakan bagian dari
siklus emosional yang mempercepat tindakan kejamnya Daniel Goleman
(2002:136)

Empati yang berlebihan dapat mendatangkan stres, kondisi ini disebut
“empathy distruss”, stres akibat empati. Menurut Daniel Goleman (2002:230),
stres akibat empati ini sangat lazim terjadi bila seseorang merasakan kesusahan
yang mendalam, karena seseorang sangat empatik berhadapan dengan seseorang
yang sedang dalam suasana hati negatif, dan kemampuan pengaturan dirinya tidak
mampu untuk menenangkan stres akibat simpati mereka sendiri. Untuk
menghindari stres tersebut dibutuhkan suatu cara untuk menghindari emosi dan
bisa untuk mengelola emosi tersebut sehingga kita tidak perlu dibebani oleh rasa
tertekan yang menular dari orang yang sedang dihadapi.

Menurut Goleman (2000:180), ada lima kemampuan empati Vyaitu,
pertama, memahami orang lain dengan cara mengindera perasaan-perasaan orang
lain, serta mewujudkan minat-minat aktif terhadap kepentingan-kepentingan
mereka. Kedua, mengembangkan orang lain yaitu, mengindera kebutuhan orang
lain untuk berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka. Ketiga, memilki
orientasi pelayanan yaitu mengantisipasi, mengakui, dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pelanggan. Keempat, memanfaatkan keragaman yaitu menumbuhkan

kesempatan (peluang) melalui pergaulan dengan bermacam-macam orang.
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Terakhir memliki kesadaran politik yaitu mampu membaca kecenderungan sosial

dan politik yang sedang berkembang.

2.2.5 Keterampilan Sosial

Ketrampilan sosial (social skills), adalah kemampuan untuk menangani
emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan pandai
membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan
ketrampilan ~ untuk  mempengaruhi dan  memimpin, bermusyawarah,
menyelesaikan perselisihan untuk bekerjasama dalam tim.

Dalam merealisasikan kemampuan tersebut diawali dengan mengatur
emosi diri sendiri dan yang nantinya akan juga harus mampu mengatur emosi
orang lain. Menurut Goleman (2000:190), menangani emosi orang lain adalah
seni yang mantap untuk menjalin hubungan, membutuhkan kematangan dua
ketrampilan emosional lain, yaitu manajemen diri dan empati.

Dengan kedua landasan tersebut, ketrampilan berhubungan dengan orang
lain akan matang. Ini merupakan kecakapan sosial yang mendukung keberhasilan
dalam pergaulan dengan orang lain. Tidak dimilikinya kecakapan ini akan
membawa pada ketidakcakapan dalam dunia sosial atau berulangnya bencana
antar pribadi. Sesungguhnya karena tidak dimilikinya ketrampilan-ketrampilan
inilah yang menyebabkan orang-orang yang mempunyai otak encer pun gagal
dalam membina hubungannya, Daniel Goleman (2002:159). Dalam berhubungan
dengan orang lain, manusia menularkan emosinya kepada orang lain atau
sebaliknya semakin trampil seseorang secara sosial, semakin baik mengendalikan

sinyal yang dikirimkan.
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Kesadaran sosial juga didasarkan pada kemampuan perasaan sendiri,
sehingga mampu menyetarakan dirinya terhadap bagaimana orang lain beraksi.
Menurut Goleman, apabila kemampuan antar pribadi ini tidak diimbangi dengan
kepekaan perasaan terhadap kebutuhan dan perasaan diri sendiri serta bagaimana
cara memenuhinya, maka ia akan termasuk dalam golongan sosial yang tidak

peduli sama sekali bila harus berkata ini dan berbuat itu.

2.2.6 Pemahaman Akuntansi

Kemampuan untuk memahami pada umumnya berkaitan dengan
kemampuan untuk melihat hubungan antar masalah dan memahami makna
hubungan tersebut dalam memecahkan suatu masalah (Robert dan Maclin :2007).
Menurut Perkins dalam Hamzah dan Masri (2009) pemahaman adalah menunjuk
pada apa yang dapat seseorang lakukan dengan informasi, dari apa yang telah
mereka ingat atau pelajari.

Akuntansi merupakan hal yang sangat penting dan kini telah menjadi
bagian dari kehidupan bisnis baik dalam pemerintahan maupun dalam perusahaan-
perusahaan. Hal mendasar yang menjadi penyebab semakin berkembangannya
pengetahuan terhadap akuntansi adalah semakin meningkatnya kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang akuntansi yang semakin dijadikan sebagai
kebutuhan akan pengelolaan operasi perusahaan dan pertanggungjawaban
keuangan. Dalam hal ini akuntansi telah menjadi perangkat pengetahuan yang
sekaligus menjadi bagian penting dari kehidupan bisnis sehigga tak dapat
dipungkiri bahwa ternyata peranan akuntansi dalam kehidupan sehari-hari

sangatlah diperlukan.
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2.2.7 Pengaruh Pengenalan Diri terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi

Pengenalan diri merupakan salah satu dimensi dari kecerdasan emosional
yaitu merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan ketika perasaan itu
terjadi. Untuk menghadapi masa depan para mahasiswa akuntansi diharapkan
mampu mengenal diri mereka sesuai dengan ketrampilan dasar dari kecakapan
emosi. Dengan demikian diharapkan mereka dapat belajar dengan sungguh-
sungguh dan sadar sesuai dengan kemampuan dan kewajibannya serta mempunyai
rasa percaya diri yang kuat. Sehingga mereka akan belajar dengan maksimal.

Jika kesadaran diri dianggap dapat merubah proses belajar mahasiswa,
maka dengan terbentuknya kesadaran tinggi yang cukup baik bisa dipastikan
mereka memperoleh tingkat pemahaman tentang pemahaman akuntansi yang

lebih baik.

2.2.8 Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
Mengendalikan suasana hati dengan baik sangat dibutuhkan bagi seorang
mahasiswa di lingkungan kampus. Suasana hati bisa menjadi sangat
mempengaruhi pikiran, ingatan dan wawasan. Bila kita sedang marah, kita paling
mudah mengingat kejadian-kejadian yang memicu dendam Kkita, pikiran Kita
menjadi sibuk dengan objek kemarahan kita, dan sikap mudah tersinggung
mengesampingkan wawasan Kkita sehingga yang biasanya tampak baik Kini
menjadi terlihat buruk dan memicu rasa tidak suka. Mengatasi suasana hati yang
jahat ini penting sekali agar kita dapat belajar dengan produktif. Pengendalian diri
yang baik mampu membuat mahasiswa menjadi seorang yang lebih bertanggung

jawab, berhati-hati atau teliti dalam mengerjakan tugas-tugasnya.
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2.2.9 Pengaruh Motivasi terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi

Motivasi sangat diperlukan khususnya pada mahasiswa yang sudah
mencapai tingkat akhir perkuliahan. Karena banyak sekali dari mahasiswa tingkat
akhir yang justru mulai kehilangan semangat dan kurang termotivasi untuk
melanjutkan perkuliahan. Setiap kali mahasiswa belajar secara rutin untuk
menemukan cara peningkatan diri, mereka mewujudkan hasrat mereka untuk
berprestasi. Sebaliknya, ketika harus menetapkan tujuan atau standar bagi diri
sendiri, mahasiswa dengan dorongan motivasi rendah biasanya tidak serius atau
tidak realistis.

Sedangkan mereka yang temotivasi untuk meraih prestasi selalu mencari
jalan untuk menemukan kesuksesan mereka. Berdasarkan uraian ini, dapat
diasumsikan bahwa motivasi diri dapat mempengaruhi tingkat pemahaman
akuntansi. Seseorang mahasiswa yang terdorong untuk berprestasi akan lebih teliti
menemukan cara-cara untuk belajar lebih baik.

2.2.10 Pengaruh Empati terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi

Dengan memahami perasaan-perasaan orang sekitar dalam kehidupan
bermasyarakat khususnya dikalangan mahasiswa dapat membatu mereka
bersosialisasi dengan baik di lingkungan kampus. Perasaan berempati yang cukup
tinggi bisa membantu memberi kita lebih banyak informasi, dan semakin banyak
informasi yang kita dapat mengenai sesuatu, Kita akan semakin memahaminya.

untuk lebih bersikap toleransi dan mengerti tentang perasaan orang lain.
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2.2.11 Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi

Kemampuan untuk berorganisasi dan menangani emosi dengan baik ketika
berhubungan dengan orang lain akan sangat membantu dalam menjalin hubungan
yang baik. Dalam hal ini adalah hubungan antara mahasiswa dalam suatu
organisasi atau kelompok. Dengan terjalinnya hubungan baik tersebut akan
mempermudah seseorang untuk bisa bergabung dalam sebuah diskusi belajar atau
kelompok organisasi dan semakin banyak ilmu yang bisa didapat. Studi-studi di
kelas membuktikan bahwa semakin erat koordinasi gerak antara para mahasiswa
semakin besar perasaan bersahabat, bahagia, antusias, minat, dan adanya
keterbukaan ketika melakukan interaksi.

Tanpa memiliki ketrampilan tersebut, seseorang akan mengalami kesulitan
dalam pergaulan sosial. Hal ini lah yang dapat menyebabkan mahasiswa tidak
dapat belajar dengan suasana yang baik sehingga hasil yang di capai kurang

maksimal.



2.3 Kerangka Pemikiran

Pengenalan Diri

Pengendalian Diri

Motivasi
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Empati

Keterampilan Sosial

2.4 Hipotesis Penelitian

Gambar 2.1
Diagram Kerangka Pemikiran

Tingkat Pemahaman
Akuntansi

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis yang

diangkat pada penelitian ini adalah :

H:: Pengenalan diri mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap

tingkat pemahaman akuntansi terhadap mahasiswa akuntansi STIE Perbanas

Surabaya.

H, : Pengendalian diri mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap

tingkat pemahaman akuntansi terhadap mahasiswa akuntansi STIE Perbanas

Surabaya.

Hs : Motivasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat

pemahaman akuntansi terhadap mahasiswa akuntansi STIE Perbanas

Surabaya.




Hs:
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Empati mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi terhadap mahasiswa akuntansi STIE Perbanas
Surabaya.

Keterampilan Sosial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
tingkat pemahaman akuntansi terhadap mahasiswa akuntansi STIE Perbanas

Surabaya.



